
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Secara umum penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam melakukan suatu penelitian 

hendaknya menentukan terlebih dahulu metode penelitian yang sesuai dengan 

penelitian yang diteliti. Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui 

peranan kecerdasan intelektual dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai 

pada PT.KAI Stasiun Besar Medan. 

Metode yang digunakan adalah dengan metode asosiatif. Menurut 

Sugiyono (2017:57) “Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini maka 

akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala”. 

Penggunaan metode ini digunakan sesuai dengan maksud dan tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui seberapa besar peranan kecerdasan intelektual 

dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. 

 
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan data yang diambil dari 

lokasi tempat peneliti meneliti. Dalam penelitian juga harus 

mencantumkan dimana peneliti melakukan penelitian, karena setiap lokasi 

meskipun dengan penelitian yang sama tidak akan mendapatkan hasil yang 
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sama pula. Lokasi penelitian adalah PT.KAI Stasiun Besar Medan 

berlokasi di Jalan Stasiun Kereta Api No.1 Kelurahan Kesawan, 

Kecamatan Medan Barat, Medan, Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini selama tujuh bulan, yang 

dimulai dari bulan Juni 2019 hingga Desember 2019. 

Tabel 3.1 
Skedul Proses Penelitian 

No. Jenis 
Kegiatan 

Juni   
2019 

Juli  
2019 

Agustus 
2019 

September   
2019 

Oktober  
2019 

Nopember  
2019 

Desember   
2019 

1. Pengolahan 
data  

       

2. Pengumpulan 
data 

       

3. Penyusunan 
skripsi 

       

4. Bimbingan 
skripi  

       

5. ACC skripsi         
6. Sidang Meja 

Hijau 
       

 

3.3.Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2011:61) ”Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”.  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan 

kumpulan dari individu, atau unit, atau unsur yang dijadikan obyek atau 
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sasaran penelitian yang memiliki karakteristik yang sama. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai pada PT.KAI Stasiun Besar 

Medan berjumlah 229 orang dengan menyebarkan angket pertanyaan. 

2. Sampel 

 Menurut Arikunto (2013:112) “Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik 

diambil semuanya, sehingga penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 

populasi, selanjutnya jika jumlah lebih dari 100 orang maka dapat diambil 

antaranya 10%-15% atau 20%-25%”. Dalam penelitian ini subjek yang 

dijadikan penelitian sebanyak 229 pegawai di PT.KAI Stasiun Besar Medan. 

 Sampel diambil dengan menggunakan rumus Slovin (Umar, 2014:78), 

yaitu: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 
Dimana: 

 n  = Ukuran Sampel 

 N  = Ukuran Populasi  

 e  = Taraf Kesalahan (error) sebesar 0.10 (10%) 

      Maka jumlah sampel yang diperoleh adalah: 

𝑛 =
229

1 + 229 (0.10)2
 

𝑛 =
229

1 + 2.29
 

 
 
𝑛 = 69.60 = 70 

 
Penelitian ini jumlah sampel dibulatkan menjadi 70 orang.  
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3.4. Jenis dan Sumber Data  

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data primer adalah data yang belum diolah yang diperoleh langsung dari 

objek penelitian. Data primer data yang diperoleh langsung dari sumber 

atau tempat dimana penelitian dilakukan secara langsung.  

Menurut Umar (2014:42) menyatakan bahwa “Data primer merupakan 

data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu ataupun 

perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuisioner yang 

biasa dilakukan oleh peneliti”. 

2. Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga peneliti 

tinggal mencari dan mengumpulkan data sekunder dapat diperoleh dengan 

lebih mudah dan cepat karena sudah tersedia, misalnya di perpustakaan, 

perusahaan-perusahaan, buku-buku ilmiah, literatur dan bahan-bahan 

kuliah yang sesuai dengan judul skripsi ini.  

 
3.5. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2010:58) “Variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya”.  Dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas dan 1 

(satu) variabel terikat. Variabel bebas terdiri dari budaya organisasi (X1) dan 

kecerdasan intelektual (X2) serta variabel terikat, yakni kinerja (Y1). 
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Tabel 3.2  
Defenisi Operasional Variabel 

 
Variabel Deskripsi  Indikator  Skala  

Kecerdasan 
Intelektual 

(X1) 

a. Untuk mencapai misi perusahaan. 
b. Kegiatan untuk memajukan perusahaan  
c. Gaya kepemimpinan yang diterapkan 

dalam perusahaan.  
d. Komunikasi antara atasan dan bawahan 

a. Kemampuan  
b. Intelegensi 

verbal  
c. Intelegensi 

Praktis 
d. Pengetahuan 

Likert 

Budaya 
Organisasi 

(X2) 

a. Untuk mencapai misi perusahaan  
b. Kegiatan untuk memajukan perusahaan  
c. Gaya kepemimpinan yang diterapkan 

dalam perusahaan  
d. Komunikasi antara atasan dan bawahan 

a. Misi 
b. Strategi  
c. Pimpinan  
d. Komunikasi 

Likert 

Kinerja 
(Y) 

a. Tujuan anggota organisasi untuk 
mencapai target pekerjaan.  

b. Tanggungjawab karyawan terhadap 
pekerjaan.  

c. Taat terhadap peraturan yang berlaku 
dalam perusahaan. 

d. Daya pikir dan kreatifitas karyawan 
dalam bentuk suatu ide untuk mencapai 
tujuan perusahaan 

a. Efektifitas 
b. Tanggungjawab 

Likert 

 
 

3.6. Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data baik data primer dan data sekunder, peneliti menggunakan 

berbagai teknik pengumpulan data, yakni: 

1. Kuesioner (angket) yaitu tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawab, dengan menggunakan Skala Likert, di mana setiap pertanyaan 

mempunyai 5 (lima) opsi yaitu: 
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Tabel 3.3 
Skala Likert 

 
Pertanyaan Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

                       Sumber: Sugiyono (2010:133) 

2. Studi dokumentasi dilakukan dengan memperoleh data di kantor PT.KAI 

Stasiun Besar Medan yang berhubungan dengan masalah diteliti seperti sejarah 

singkat perusahaan, struktur organisasi dan wewenang serta tugas-tugas 

pegawai. 

 
3.7. Teknik Analisa Data 

Untuk menguji apakah instrumen angket yang dipakai cukup layak digunakan 

sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan pengukuran 

maka dilakukan uji validitas konstruksi  

1. Uji Validitas 

Suatu alat ukur disebut memiliki validitas bilamana alat ukur tersebut isinya 

layak mengukur obyek yang seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria 

tertentu uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi pearson. 

Mengkorelasikan setiap pertanyaan dengan nilai total pertanyaaan. Uji validitas 

digunakan  untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur kuesioner tersebut. Untuk mengukur 

validitas, digunakan dengan teknik corelation producttmoment dengan cara 

mengkolerasikan skor butir dengan skor total. Dalam melakukan uji validitas 
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ini, peneliti memakai 70 responden dan taraf signifikansi 5% dengan bantuan 

program SPSS versi 18.0. Pengujian validitas, yaitu : Apabila r-hitung  >  r-

tabel,  artinya terdapat  korelasi antara variabel x dengan  variabel  y dan 

dikatakan valid. Apabila r-hitung < r-tabel, artinya tidak  terdapat korelasi 

antara variabel x dengan variabel y dan dikatakan  tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari suatu variabel. Kuesioner dikatakan reliael atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan  adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu. Data dikatakan reliable adalah memiliki nilai cronbach  alpha lebih 

besar dari  0,60. Uji reliabilitas dapat menggunakan tehnik Cronboach Aplha, 

jika nilai Aplha lebih besar dari 0.60 dinyatakan reliabel. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha. Perhitungan koefisien alpha 

memanfaatkan bantuan  SPSS 18.0  dan  batas  kritis  untuk  nilai alpha untuk 

mengindikasikan  kuesioner  yang  reliable  adalah  0,60.  Jadi nilai koefisien 

alpha > 0,60 merupakan indikator bahwa  kuesioner tersebut reliable. 

3. Uji asumi klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis regresi 

linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 

terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinieritas, heteroskedastisitas dan Determinasi. Adapun masing-masing 

pengujian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Uji normalitas  
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak.  Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi SPSS for Windows untuk pengujian terhadap data 

sampel tiap variabel. Untuk  mendeteksi normalitas data melalui output 

grafik kurva normal p-p plot. Suatu variabel dikatakan normal jika gambar 

distribusi dengan titik-titik data yang menyebar di sekitar garis diagonal, dan 

penyebaran titik-titik data searah  mengikuti garis diagonal. Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal”. Seperti diketahui bahwa uji t dan 

F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau 

asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk menjumlah 

sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji ini dimaksudkan  untuk  mendeteksi  gejala korelasi antara variabel 

bebas yang satu dengan variable bebas yang lain. Asumsi multikolinearitas 

menyatakan bahwa variabel independen harus terbebas dari gejala  

multikolinearitas. Gejala multikolinearitas adalah gejala korelasi antar 

variabel independen. Gejala ini ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan 

antar variabel independen. Uji Multikolinieritas dapat dilakukan dengan 

duacara yaitu dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai 

tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai  tolerance < 0,10 maka tidak terjadi gejala 
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multikolinieritas. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan korelasi antara variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesama variabel independent sama dengan nol. 

Multikolineritas dapat dideteksi dengan menganalisis matrik korelasi 

variabel-variabel independen atau dengan menggunakan perhitungan nilai 

multikolonieritas dapat juga dilihat dari : 

1) Nilai tolerance atau lawannya. 

2) Variance inflation factor (VIF). 

Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel independen manakah yang 

dijelaskan oleh independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 

variabel independen (terikat) dan diregresi terhadap variabel independen 

lainnya. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan yang lain. 

jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain  tetap 

maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas 

atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
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dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 

residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.  

d. Uji Determinasi  

 Uji determinasi atau Pengujian R2 digunakan untuk mengukur proporsi 

atau presentase sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap 

variasi naik turunnya variabel dependen. R2 berkisar antara 0 sampai 1 (0 

≤ R2 ≤ 1). Apabila R2 sama dengan 0, hal ini menunjukkan bahwa tidak 

adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen, 

dan bila R2 semakin kecil mendekati 0, maka dapat dikatakan bahwa 

pengaruh variabel independen semakin kecil terhadap variabel dependen. 

Apabila R2 semakin besar mendekati 1, hal ini menunjukkan semakin 

kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

a. Regresi linear berganda 

Untuk mengetahui peranan kecerdasan intelektual, budaya organisasi 

terhadap kinerja dengan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 +  e     

Dimana: 

Y = Kinerja   

X1 = Kecerdasan Intelektual    

X2 = Budaya Organisasi  

a = Konstanta 

b1. b2. =  Koefisien regresi 
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e = Variabel pengganggu/error 

4. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis ditujukan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari 

variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui model regresi linier berganda. Tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah α = 5%.  

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji hipotesis dengan t-test ini bertujuan untuk mengetahui besarnya  

pengaruh masing-masing variabel independen secara individual (parsial)  

terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan ini dapat dilihat 

sebagai berikut : Jika t-hitung < t-tabel, maka Ha alternatif ditolak. Jadi 

tidak ada pengaruh antara variabel-variabel independent terhadap 

variabel dependen. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ha alternatif diterima. 

Jadi ada pengaruh antara variabel dependen dan variabel independen. 

Taraf nyata (α) adalah 5%. 

1) Ho1 = kecerdasan intelektual ganisasi secara parsial tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.  

2) Ha1 = kecerdasan intelektual secara parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja.  

3) Ho2 = budaya organisasi secara parsial tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja.  

4) Ha2 = budaya organisasi secara parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja.  

 
UNIVERSITAS DHARMAWANGSA



44 
 

c.  Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahuiapakah secara bersama-sama  

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Apabila secara  

bersama-sama variabel bebas berpengaruh terhadap variabel  terikat  

yang  ditunjukan  dengan  nilai  signifikasi  F  <  0,05, maka  model  

regresi  dikatakan  bagus,  sebaliknya  apabila  secara bersama-sama  

variabel  bebas  tidak  berpengaruh  terhadap  variabel terikat yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikasi F > 0,05, maka model regresi 

adalah tidak baik. 

1) Ho = kecerdasan intelektual dan budaya organisasi secara simultan 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 

2) Ha = kecerdasan intelektual dan budaya organisasi secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 
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